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Abstrak : SMA Negeri 18 Palembang merupakan salah satu sekolah menengah atas yang saat ini 
berusaha untuk menjadikan sekolah yang berbasis internasional, namun untuk mewujudkan hal tersebut 
tentu perlu didukung penggunaan teknologi informasi untuk memproses semua kegiatan akademik yang 
berjalan.Tujuan skripsi ini adalah untuk merancang Sistem informasi akademik pada SMA Negeri 18 
Palembang.Metode yang digunakan adalah RAD (Rapid Application Development.Perancangan dan 
implementasi akan dilakukan dengan bahasa pemograman Vb.Net dan basis data SQL Server 2005. 
Dengan adanya sistem informasi akademik yang kami kembangkan membuat SMA Negeri 18 Palembang 
dapat membantu untuk menunjang kinerja sekolah khususnya untuk mewujudkan visi sekolah yang telah 
ditetapkan. 
 
Kata kunci : Microsoft Visual basic.net dan MsSQL Server 2005, Sistem Informasi Akademik 
 
Abstract : SMA Negeri 18 Palembang is one of the high school which is currently trying to make an 
international school based, but also  to realize it in need to be supported by using  the information 
technology to process all the academic activities are going on. The  purpose of this paper is to design an 
academic information system in SMA 18 Palembang, by using RAD (Rapid Application Development) 
method The design and  implementation will be done with Vb.Net programming language and the   
database is  SQL Server 2005. By giving academic information system that we build , in hopes that SMA 
Negeri 18 Palembang will be helped to support their school performance in particular to realize the 
school's vision that has been set before. 
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1   PENDAHULUAN 
 
 Akhir- akhir ini perkembangan 
teknologi informasi khususnya teknologi 
komputer berkembang sangat pesat, baik 
dalam dunia industri, jasa, pendidikan  
maupun bidang pekerjaan lainnya. 
Perkembangan ini terjadi dikarenakan 
kebanyakan orang berpendapat bahwa dengan 
menggunakan teknologi komputer, semua 
pekerjaan dapat dilakukan dengan mudah dan 
cepat 
 SMA Negeri 18 Palembang 
merupakan salah satu contoh pihak yang saat 
ini belum terlalu memaksimalkan manfaat 
dari teknologi komputer. Hal ini dibuktikan 
dengan proses akademik yang masih dikelola 
tanpa sistem komputerisasi. Akibatnya 
sekolah ini seringkali mengalami hambatan 
dalam mengurus semua  kegiatan akademik 
misalnya membutuhkan waktu yang lama 
dalam proses rekapitulasi nilai siswa, 
mengalami kesulitan dalam penyususnan 
jadwal pelajaran. 
Berdasarkan alasan tersebut maka 
penulis tertarik untuk mengembangkan 
sebuah aplikasi yang dapat membantu semua 
proses akademik pada SMA Negeri 18 
Palembang dan dapat membantu dalam 
pembuatan laporan untuk mempermudah 
pihak sekolah mengevaluasi hasil dari proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan. 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Sistem Informasi  
 
 Menurut Jogiyanto (2005, h.11), 
“Sistem informasi adalah sistem di dalam 
suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, 













mendukung operasi, bersifat manajerial 
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
dan menyediakan pihak luar tertentu dari 
laporan-laporan yang diperlukan”. 
Sistem informasi adalah 
pengaturan orang, data, proses dan 
information technology (IT) / teknologi 
informasi yang berinteraksi untuk 
mengumpulkan, memproses, menyimpan 
dan menyediakan sebagai output 
informasi yang diperlukan untuk 
mendukung sebuah organisasi (Whitten 
2006, h. 10). 
 
2.2   Metode RAD 
 
 RAD (Rapid Application 
Development) adalah model proses 
pengembangan perangkat lunak  yang bersifat 
inkremental terutama untuk waktu pekerjaan 
yang pendek. Model RAD adalah adaptasi 
dari model air terjun versi kecepatan tinggi 
dengan menggunakan model air terjun untuk 
pengembangan setiap komponen perangkat 
lunak.(Rosa AS,2011, h.32 ). 
 
Menurut (Kendall,2006, h.239) ada 
beberapa tahapan dalam pengembangan 
sistem menggunakan model RAD antara lain: 
 
1. Fase Perencanaan syarat-syarat 
 
Fase ini merupakan fase dimana 
pengembang harus dapat memutuskan fungsi-
fungsi apa yang hrus diterapkan dalam 
pengembangan aplikasi serta pengembang 
sistem harus dapat mencari informasi untuk 
memenuhi kebutuhan aplikasi yang dibangun. 
  
2. Fase Perancangan Pengguna 
 
Fase ini merupakan fase yang 
membahas desain non- teknis dari sistem 
dengan bimbingan penganalisis. 
 
3. Fase Konstruksi  
Fase konstruksi merupakan fase yang 
berasal dari fase sebelumnya kemudian 
ditingkatkan dengan menggunakan perangkat 
PAC dalam hal ini merancang pemograman 
yang dimana ketika fungsi yang baru tersedia, 
dapat ditunjukan kepada pengguna untuk 
mendapatkan interaksi, komentar dan revisi. 
 
4. Fase Pelaksanaan 
 
Fase pelaksanaan merupakan tahapan 
untuk pengujian sistem yang telah dibuat, 
pelatihan pengguna berdasarkan prosedur- 







Gambar 1: Proses RAD 
 
2.3   Microsoft  Visual Basic .Net 
 
 Menurut Wahana komputer(2010, 
h.iii) Visual Basic merupakan salah satu 
bahasa pemrograman andal dalam lingkungan 
windows dan banyak digunakan untuk 
mengembangkan berbagai software dalam 
lingkungan windows. Visual Basic 2008 atau 
Visual Basic 9 adalah teknologi terbaru yang 
masuk kedalam Visual studio 2008 bersama 
C#, C++, dan  lainnya. Visual Basic 2008 
merupakan aplikasi pemrograman yang 
menggunakan teknologi .NET Framework.  
 
2.4   SQL Server  
 
 Menurut Abdul Kadir (2003, h.101), 
SQL Structured Query Language adalah 
bahasa query standar yang digunakan untuk 
mengakses basis data relasional. SQL pertama 
kali diterapkan pada sistem R (sebuah proyek 
riset pada laboratorium riset San Jose, IBM). 
SQL dapat digunakan baik secara berdiri 
sendiri maupun diletakan pada bahasa-bahasa 
lain seperti COBOL dan C. SQL juga telah 
menjadi bagian dari sejumlah DBMS, seperti 
Oracle,Sybase dan Informix. 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Untuk mengidentifikasi permasalahn 
yang muncul pada SMA Negeri 18 
Palembang maka penulis menggunakan 
kerangka pemecahan masalah dengan 
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Belum efisien dan efektif







Prosedur penyusunan jadwal yang
Rumit  








Yang hanya mengetahui 
Penggunaan excel tidak mempunyai




































































kerangka Fishbone. Berikut ini diuraikan 
beberapa permasalahan yang muncul 
berdasarkan hasil identifikasi masalah pada 
SMA Negeri 18 Palembang dengan 
menggunakan kerangka Fishbone: 
 
A. Penyusunan jadwal yang belum efektif 
dan efisien. 
 
dipengaruhi  oleh beberapa faktor penyebab 
antara lain : 
 
1. Faktor  metode : penyusunan yang hanya 
mengandalkan microsoft excel 
 
2. Faktor sistem : Kemungkinan adanya 
kesalahan penyusunan, tidak adanya umpan 
balik yang menginformasikan bahwa adanya 
kesalahan penyusunan, dan data pelajaran, 
kelas serta guru belum teintegerasi 
 
3.  Faktor prosedur : Prosedur penyusunan 
jadwal yang rumit dan data untuk penyusunan 
yang banyak 
 
4. Faktor manusia : bagian kurikulum yang 
hanya mengetahui penggunaan Microsoft 
excel  tidak memiliki pengetahuan tentang 














Gambar 2: Diagram Fishbone 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
 Tahap analisis kebutuhan bertujuan 
untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem 
yang dikembangkan. Dalam menganalisis 
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, 
maka dalam penelitian ini penulis 




















Gambar 3 : Diagram Model Use Case 
 
3.3 Analisis Kelayakan 
 
Matriks sistem kandidat secara efektif 
digunakan untuk mendapatkan, 
mengorganisasi dan membandingkan 
karakteristik solusi berupa kandidat yang 
berbeda-beda. Pada tabel berikut adalah 
matriks yang memberikan solusi berupa 
kandidat bagi pengembangaan sistem 
akademik pada SMA Negeri 18 Palembang 
dimana baris pada matriks menggambarkan 
karakteristik yang membedakan kandidat. 
 






























  Score : 95 
(30% x 95 = 
29) 
Score : 95 





































































































  Score : 90 
(30 % x 85 
=27) 
Score : 80 































  Score : 80 
( 30% x 80 
=24) 
Score : 80 













  Score : 95 
(10 % x 95 
= 9,5) 
Score : 95 













4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
 Diagram konteks adalah model proses 
yang digunakan untuk mendokumentasikan 
lingkup awal siste. Diagram ini menyatakan 
masukan dan keluaran dari sistem yang akan 
dikembangkan. Gambar 4 menunjukan 
diagram konteks yang diusulkan. 
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Sistem Informasi Akademik





















































































































































































Sistem informasi akademik pada 











pengelolaan identitas alumni siswa
Pengelolaan identitas surat menyurat
pengelolaan konseling
Pengelolaan  penjurusan siswa
Pengelolaan  nilai yang diajar 
guru
pengelolaan  jadwal pelajaran
Pengelolaan  absenNilai siswa  yang diajar guru
Persentase kehadiran siswa
Pemeriksaan nilai 
Pengelolaan  nilai mata pelajaran jurusan
 identitas_bimbingan
  nilai mata pelajaran jurusan 
Laporan guru
Jadwal Pelajaran guru











Jadwal Pelajaran guru piket
Jadwal Pelajaran Wali kelas
Pengelolaan identitas  Pengguna 
Pengelolaan Nilai yang diajar kurikulum
Nilai siswa  yang diajar Kurikulum
Pengelolaan Nilai yang diajar Guru Piket
Pengelolaan Nilai yang diajar wali kelas
Nilai siswa  yang diajar Wali kelas
Nilai siswa yang diajar guru piket











Gambar 4 : Diagram Konteks Sistem yang 
Diusulkan 
 
4.2   Diagram Dekomposisi 
 
Diagram dekomposisi pada sistem 
yang diusulkan terdapat empat subsistem 
yaitu subsistem akses, subsistem administrasi, 
subsistem akademik dan subsistem laporan. 
Gambar 4.2 menggambarkan diagram 


























4.3   Model Data 
 
Model data adalah suatu gambaran 
yang menunjukan hubungan antara suatu 
komponen data yang hendak dibuat . 
Berikut adalah model data yang penulis 
gunakan dengan alat bantu yaitu struktur 



















































































































































































Gambar 6 : Entity Relationship Diagram 
 




Gambar 7 : Relasi Antar Tabel 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
 
 Pada rancangan antarmuka, pengguna 
akan dihadapkan pada form login terlebih 
dahulu sebelum dapat menggunakan sistem. 
 
 








Gambar 8 : Form Login 
 
 Setelah melakukan login, pengguna 
akan diberikan hak akses sesuai dengan 
jabatannya masing – masing pada form menu 
utama seperti pada gambar di bawah ini. 
 







Gambar 9 : Form Menu Utama 
 
 Hak akses untuk Bagian Kurikulum 
adalah untuk menyusun jadwal pelajaran. dan 
memproses nilai. Adapun form jadwal 
pelajaran 
 



















Gambar 10 : Form Jadwal Pelajaran 
 
 Salah satu laporan yang dicetak oleh 
bagian kurikulum adalah laporan jadwal 
pelajaran. Adapun bentuk laporan jadwal 
pelajaran adalah sebagai berikut : 
 
PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI  18 PALEMBANG






NO Mata pelajaran waktu HariNama
 
 
Gambar 11 : Form Laporan Jadwal 
Pelajaran 
  
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Berikut ini kesimpulan yang dapat 
penulis sampaikan berdasarkan hasil 
pembahasan sebelumnya, yaitu : 
 
1. Sistem Informasi Akademik yang kami 
bangun di SMA Negeri 18 Palembang 
merupakan Sistem informasi yang membantu 
kegiatan akademik sekolah, dalam hal ini 
mencakup pengelolaan data siswa, 
pengelolaan rekapitulasi absen siswa, 
pengelolaan data nilai siswa, pengelolaan data 
guru, pengelolaan data bimbingan konseling,  
pengelolaan penyusunan jadwal pelajaran dan 
pengelolaan penjurusan siswa serta data surat 




5.2   Saran 
 
Adapun saran yang diajukan yaitu: 
 
1. Pihak sekolah melakukan back up data 
secara berkala setiap hari, minggu atau setiap 
bulannya untuk menghindari apabila sesuatu 
yang tidak diinginkan terjadi seperti 
kerusakan pada hardware atau software. 
Dengan adanya back up data maka pihak 










[1] AS, Rosa 2011, modul Pembelajaran 
Rekayasa Perangkat Lunak,Modula, 
Bandung. 
 
[2] Jogiyanto, H.M 2005, Analisis dan 
Desain Sistem Informasi, Andi Offset, 
Yogyakarta. 
[3] Kadir, Abdul 2003, Pengenalan 
Sistem Infomasi, Andi Offset, 
Yogyakarta. 
 
[4] Kendall, Kenneth E dan Julie E. 2002, 
Analisis dan Perancangan Sistem, Jilid 
1, PT. Prenhallinda, Jakarta. 
[5] Komputer, Wahana 2010, Sql Server 
2008 Express, Andi Offset, Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
. 
